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Abstract

Meta-analysis 18 molivated by reseanch results that are not in the direction
with the relationship of religiows orientation of inbrinsic, extrinsic, and
fundamentalism by radal projudice, and even sometimes there is
evidence to the contrary. The purpose of this study is to integrate the
results of research on the melationship of religious orientation of intrinsic,
extrinsic, and fundamentalism with the mdal prejudice that ame so0
variative.

The selection of the studies done in hwoways: First, it is done marually, e
by way of tracking through the Psydvological Abstrads of the Amernican
Paychological Association {APA) or through joumnals in the library of the
University of Gadjah Mada (IIGM), University m Yogyakarta, Second,
tracking, the joumals can be dowmboaded via EBSCO, Prolaest, SAGE,
and thesis [ disserlation obtained from the Mebtworked Digital Library
Thieses amed Dissertations on (MIDLTD) Based on the tracking were found
sevemiheer articles, consisting of 38 primary studies.

In the analysis, these studics ane combined berause it was conducted by
researchers and mesearch sulbjects that are the same amd e obyect of
prejudice that is different. After the combination, the number of studies
that analyzed became 35 studies, il consist of 13 intrinsic ogentation, 12
extrinsic, and 10 of fundamentalism.

The conclusion of these studies & that there 15 2 nepative relationship
between intrinsic neligious orentation with the mdal proudioe, then: is a
positive relationship between the exirmesic religious orientaion with the
racial prejudice, and there i a positive relationship betwern the
crientation religious fundamentalism with the recal proquedice,
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AL Pendahuluan

Keanekaragaman suku, bangsa, bahasa, ras, dan agama di dunia
merupakan suatu hal yang tak bisa terelakkan. Keanckaragaman ter-
scbut satu segl merupakan suatu hal indah, namun seringkali me-
nimbulkan permasalahan sosial. dan bahkan dapat menimbulkan
berbagzai friksi dan benturan yang berakar pada kurangnya kesadaran
akan perbedaan yang ada. Hal tersebut bisa dilihat dari adanya per-
tikaian atau konflik sosial yang dilatarbelakangi oleh perbedaan suku,
bangsa, ras, maupun umat beragama di Indonesia, seperti konflik
Ambon yang menyebabkan tidak kurang 3.000 orang meninggal dunia
dan 300000 orang menjadi pengungsi di negert sendini (Taufiq, 2007
154). Konflik lainnya yang juga mengakibatkan kematian dan kerugian
yang besar adalah konflik Poso, Lombok, dan sebagainya (Forum
Keadilan, 2000).5elain di Indonesia, konflik sosial yang dilatarbelakangi
oleh perbedaan ras maupun agama juga terjadi di berbagai belahan
dunia, seperi pertikaian antara Arab dengan Jsrael di Timur Tengah,
perseteruan antar permeluk agama Katholik dengan Protestan di Eropa,
pertikaian antara kelompok Yahudi sebagai minoritas dengan ke-
fompok Krsten di Amenka Serikat, persenghketaan antara Hindu dan
Islam di India, serta pemberantasan einis dan agama tertentu di Eropa
Timor (Hunsberger, 1995: 114).Masih maraknya konflik sosial yang
dilatarbelakangi oleh agama tersebut memberikan petunjuk bahwa pra-
sangka yang dimiliki masing-masing kelompok vang bertikai sangat
tinggi. Menurut Nelson (2002: 49) prasangka adalah suatu evaluasi
negatif seseorang atau sekelompok orang terhadap orang atau ke-
lompok lain, sermata-mata karena orang atau orang-orang itu merupa-
kan anggota kelompok lain yang berbeda dan kelompoknya sendiri.
Dengan kata lain, seseorang yang berprasangka terhadap suabn ke
lompok cenderung menilai secara  negatif individu yang  menjadi
anggotanya, semala-mata karena keangpotaannya dalam kelompok
tersebut. Sifat-sifat atau karakteristik yang dimiliki individu tersebut
tidak menjadi pertimbangan dalam penilaian sehingga ketidaksukaan
terscbul semata-mata karena ia menjadi angpota suatu kelompok,
bukan berdasarkan fakta yang melekat pada individu secara objektf
(Hadjar, 2002: 16). Sejarah telah menunjukkan bahwa prasangka dapat
mendorong tmbulnya tragedi kemanusiaan yang mengerikan, [i
Jerman misalnya, prasangka terhadap orang-orang Yahudi di paruh
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pertama abad ke 20 telah mendorong munculnya tindakan-tindakan
yang mengerikan bagi kemanusiaan, yang mencapai puncaknya pada
masa Hitler berkuasa. Dengan tindakan yargr kejam, orang-orang
Jerman yang berprasangka berussha mewujudkan tujuannya untuk
menghabisi orang-orang, Yahudi di sana. Tidak kurang dari 6 juta orang
¥ahudi dibunuh oleh Nazi Jerman (Whitley dan Kite, 2006: 25). Dalam
sefarah perkembangan Amerika Serikat, prasangka warga kulit putih
terhadap warga kulit hitam telah menimbulkan tindakan segregasi,
pemisahan fasilitas unum berdasarkan perbedaan wama kulit, yang
melembaga dalam berbagai lapangan kehidupan (Hadjar, 2002: 5-6).
Permasalahan asial di Amerika Serikat temyata belum hilang hingga
sekarang. Kebendian terhadap etnis minoritas masih terjadi saat ber-
langsung pemilihan presiden Amerika Serikat, 4-11-2008, dimenangkan
oleh Obama yang berkulit hitam. Hal tersebut sebagaimana yang di-
laporkan Southern Poverty Law Center (Lembaga Hak Asasi Marisia
Amerika Serikat) yang dikutip Reuters, 25-11-2008. Lembaga tersebut
dalam laporannya menyatakan bahwa “Sejauh ini, kami sudah me-
nerima ratusan insiden atau Hndak pelecehan dan intimidasi yang
dipicu kebencian rasial. "Mengingat dampak negatif yang diimbulkan
oleh prasangka rasial, maka pemahaman tentang prasanghka sangat
diperlukan dalam rangka memahanmi hubungan antar kelompok sosial.
Setidaknya ada empat alasan penting untuk memahaminya. Pertnig,
prasanghka seringkali berujung kepada sikap dan perilaku diskriminatif.
Kedun, prasangka yang dimiliki seseorang di dalam kelompok (in-
group) seringkali berimplikasi terhadap sikap anggota kelompok lain
dalam satu kelompok melalui proses sosialisasi, persuasi, dan iden-
Gifikasi. Kefign, prasangka yang dimiliki seseorang juga dapat ber-
implikasi terhadap perilaku dari individu lain di lear kelompoknya.
Mereka dapat bereaksi terhadap prasangka yang muncul dengan me-
nampilkan perilaku vang mercka nilai sesuai dengan mereka, atau me-
rubah perilaku yang mereka pandang sebagai kontradiks: dan
prasangka yang ditujukan kepada mereka. Keempat, prasangka dapat
memberikan pengaruh terhadap evaluasi kelompok luar (out-group)
dan terhadap kelompok mereka sendiri (Stephan & Stephan, 1585: 347).
Prasangka merupakan fenomena sosial psikologgis, maka ia utamanya
dipengaruhi oleh faktor yang terkait dengan potensi berinteraksi sosial
dengan objek prasangka, balk yang berasal dani dalam din individu
(internal} maupun dari luar dird individu (eksternal). Faktor dari dalam
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diri yang mempengaruhi prasangka antara lain faklor individu atau
sifat kepribadian, seperti tipe kepribadian (Laythe, Finkel, Bringle, dan
Kirkpatrick, 2002 627; Hadjar, 2002: 160-161: Denney, 2008: 25), etno-
sentrisme (Negy, Shreve, Jensen, & Uddin, 2003; 340: Alterneyer, 2003:
22), dan orentasi religius’ (Rowatt & Franklin, 2004: 133; Rowatt,
Franklin, Cottom, 2005: 38; Bizumic & Duckitt, 2007: 199; Smith, Stones,
Peck, & Naidoo, 2007: 270; Denney, 2008:25; Dudley & Mulvey, 2009;
148). Faktor di luar diri yang mempengaruhi prasangka antara lain
norma sosial (Griffin, Gorsuch, dan Davis, 1967: 358), lingkungan pen-
didikan (Hadjar, 2002: 16(), kontak pertemanan dengan kelompok Tuar
(Pettigrew, 1997 173; Vonofakou dan Hewstone, 2007: 804), interaksi
antar ras (Abidin, 1994:64), status keluarga (Agnew, Thompson dan
Gaines, 2000: 403}, dan identitas kelompok (Jackson & Hunsberger, 1999:
913 Voo 2006: 265). Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, salah
satu faktor yang berkaitan dengan prasangka adalah religiusitas/ agama.
Allport (1967: 432) mengatakan bahwa agama merupakan suatu yang
poradoksal karena agama bisa menyebabkan prasangka, namun agama
juga bisa menghambat prasangka. Agama dapat meningkatkan pra-
sangka, terutama terhadap pemeluk agama lain, orang komunis, homo-
seksual maupun lesbian. Hunsberger (2005:113) melakukan survey
penelitian tahun 1990-2003, yang hasiinya antara lain: orentasi religius
mtrinsik dan ekstrinsik berkorelasi positif dengan sikap tidak toleran
pada pemeluk agama lain (masing-masing 1 penelitian). Orientasi
religius fundamentalisme juga berkorelasi positif dengan sikap tidak
toleran pada pemeluk agama lain (3 studi). Penelitian Herek {1987:34)
menyimpulkan bahwa orentasi religius intrinsik berkorelasi positif
dengan prasangka terhadap homoseksual, Penelitian McFarland (1989:
324) dan Kirkpatrick (1993 256) menemukan bahwa orientasi religius
intrinsik  berkorelasi positif dengan  diskriminasi terhadap orang
komunis dan homoseksual. Duck (1997 39) juga menemukan bahwa
orientasi religius intrinsik berkorelasi positif dengan prasangka terhadap
homoseksual, Penelitian Denney (2008 25) menermukan bahwa orientasi

! Orientasic religius adalah suato jalan di mana seseormg menjalankan ata
menggursikin keyakinan-keyakinan dan nili-nilai agamanya (Batson dan Ventis
dalam Eamshaw, hitpyideasinghonse mwsc eduw/maneseripty 1 72.a5p). Tiga aspek
yang, seving dipunakan adalash onientasi meligius intdinsik, ekstrinsik, dan funds-
rrerrtialEane,
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religius fundamentalisme berkorelasi positif dengan prasangka ter-
hadap Muslim. Penelitian Altemeyer & Hunsberger (1992 177) juga
menemukan bahwa odentasi religius fndamentalisme juga berkorelasi
positif dengan prasangka rasial.

Dari hasil penelitian di atas terlihat bahwa meskipun foleransi telah
diajarkan pada tiap agama kepada pemeluknya (Susenc, 2001: 66),
agama bisa menyebabkan prasangka. Ada beberapa alasan mengapa
hal tersebut dapat terjadi. Pertarmna, prasangka dapat dijumpai pada
semua budaya dan hampir semua kelompok dapat menjadi sasarannya
(Worgel dan Cooper, 1983: 3549), Kedua, hubungan antar kelompok aga-
ma, sehagaimana hubungan antar kelompok lain, dapat menimbulkan
antagonisme antar kelompok vang digerakkan oleh identifikasi ke-
lompok (Jackson dan Hunsburger, 1999: 513). Keliga, prasangka dalam
kombeks agama ini sangat dipengaruhi oleh pertimbangan keagamaan
(Klineberg, 1968: 442). Hal tersebut ditunjukkan oleh, misalnya kisah
permusuhan kelompok agama lain yang ada dalam kitab sud yang
seringkali dianggap tetap berlaku sampai masa sekarang dengan
mengabaikan perbedaan kondisi objektif saat ini (Hadjar, 2002: 7). Selain
hisa menimbulkan prasangka, agama juga bisa menghambat prasangha.
Penelitian Duck (1997; 39); Fulton, Gorsuch, & Maynard {1999: 18); Duck
dan Hunsberger (1999: 165) menemukan bahwa orientasi religius intrin-
sik berkorelasi negalif dengan prasangka rasial. Walson (199 237)
mendefinisikan prasangka rasial sebagai penilaian negatif tarhadap
seseorang karena orang tersebut menjadi anggota kelompok ras atau
suku tertentu. Alasan mengapa agama bisa menghambat prasangka
rasial, Ludwig (198% 176) menyatakan bahwa agama dapat meningkat-
kan kesejahteraan umat manusia dengan mengedepankan pengertian
dan respek di antara umat manusia yang berbeda-beda itu sendiri.
Seluruh agama mengajarkan untuk mencintai orang lain dan ajaran ini
sangat efektif untuk mereduksi prasangka rasial (Hunsberger, 1995
B08).

Dari uraian di atas dapat diperoleh pemahaman bahwa hubungan
antara agama dan prasangka tergantung pada tipe agama berdasarkan
perbedaan orientasi religius yang menjadi titik tolak kehidupan pribadi.
Prasangka yang kuat muncul pada pribadi yang beronentasi religius
ekstrinsik dan fundamentalisme, tetapi tidak pada yang berorientasi
intrinsik.
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B. Metode
1. Pemilihan Studi

Prosedur yang digunakan untuk pemilihan studi tentang orientasi
religius intrinsik maupun ckstrinsik, fundamentalisme, dan prasangka
rasial ada dua cara. Pertama, dilakukan secara mamual, yakni dengan
cara melakukan pelacakan melahii ringkasan psikologis (Psychological
Abstracts dari American Psychological Association, APA) maupun
melalui jurnal-jurnal di perpustakaan. Kedua, pelacakan fumal-furnal
yang dapat di download melalui EBSCO, PROQUEST, SAGE, dan
tesis/disertasi yang diperoleh dari Networked Digital Library on Theses
and Dissertations (NDLTD). Kata kund yang digunakan adalah
religion, religious, orentation, fundamentalism, dan prejudice. Dari
pelacakan tersebut ditemukan tujuh belas artikel, vang terdiri dari 38
studi primer, baik yang telah dipublikasikan melahii jumal ilmiah
maupun hasil penelitian tesis/disertasi vang dipublikasikan melahai
internet
2 Pengkodean Variabel-variabel dalam Tiap-tiap Studi

Informasi penting yang dicatat berdasarkan hasil-hasil penelitian
individu meliputi (1) tahun publikasi, (2) peneliti, (3) sumber data,
seperti jumal maupun tesis, (4) jumlah subjek penelitian, (5) reliabilitas
skala onentasi teligius intrinsik (6) reliabilitas skala orientasi religius
ekstrinsik (7) reliabilitas skala orientasi religius fundamentalisme (8)
reliabilitas skala prasangka rasial, (%) koefisien korelasi antara orientasi
relignus intinsik dengan prasangka rasial, {10) koefisien korelasi antara
orientasi religivs ekstrinsik dengan prasangka rasial, (11) koefisien
korelasi antara orientasi fundamentalisme dengan prasangka rasial.

3. Teknik Analisis Data

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis data adalah
sebagai berikut:

a. Mengonversi data yang mengandung nilai F ke nilai r sehingga siap
diperbandingzkan,

b. Mengoreksi kesalahan sampel,

©  Mengoreksi kesalahan pengukuran.

4. Karakteristik Studi Primer

Karaktenstik studi primer yang dianalisis tertera pada tabel 1.

110 Jumal ai-Tagaddum, Volume 3, Nomor 1, Tuli 2011



Tabed 1.

Karakteristik Studi Primer
N Samimn Oirientasi
e Prenediti Tabun N Aot Religius ey
1. | Stricklond, B.RL& Y Fd 93 | Hudithitam | Indrisik oo
Weddell 5.C
2 Hoge, O R & Corra, LW 1573 515 | it bam | Intrindk {115
3 Hoge, 01, R, & Carnl, LW, 1973 15 | Lt hitam Estrimsik s
4 | Hoge DR &Camal W, | 1973 | 343 | Kubthiam | Erinsik 012
5 Hoge, 1. B, & Carml, LW, 1973 343 | KuRthitam | Eksminsk 024 |
g | Basen.C.D 1976 | 42 | Kulthiam | Ibrinsk 022
i Batson, C 0. 1076 47 | KuRthiarm | Etriesk | gog
8, | Batson,C.D 1976 2 | Rastain intrirei 449 |
g, | Bateon, C.DL 1976 42 | Rasiain Blarirsk | 015
10, Botm, O 01, Maileh, 5.1, 157E 21 | Euldithiten Irkriric 135
B Pate. 5,
11 | Betson, OO, Mafeh 5.0, | 1978 51 | Mulitktam | Bedied |37
B Pate, 5
13 | Hersk G 1967 126 | Wulithiam | IPrsi no?
1% | Hersk Gk 1887 1M | Kuthtam | Bltresk 4
14 :a:—.mr.m.&ﬁumm 1oe8 | 275 | KuRthiarn | Wlrinsk 018
[ 15, | Porton, MO &Gorsuch, | 1988 | 275 | Kulthiam | Eksminsk | g13
RL
16 | Aemeyer, B & 198z | 491 | imigrandan | Fundamen | ga3p
Hursberger, B. minors | ST
17. | Duck, R 1997 | 617 | Minortas Inkriri 020
18 | Duck RL 1987 | 617 | MAinornitas Ekstrirsi | (i3
1o | Duck ki 17 | 617 | Perchaohd: | Imrmik 013
asl
0 | Dk RL 1997 | 817 | Pendudue | Plotmmsik | pi2
sk
21 | Fulten, A S, Gorsuch, it 150 176 | KuRthgam | iirinsk 01
L, & Maynard, E. A,
72, | Fumon, A5, Gorsuch, R 1998 | 176 | Kulhiars | Eltrimsk | g3
L, & Mayrand, E A,
73, | Fukon, A5, Gorsach, R 1999 | 175 | Kulghiem | Fundamen | go7
L., & Wyrerd, E A talisme
. Thxck R 1 & Hunsherger, 1599 3 | Imigrandan | Intrirsk 014
B rnineit
75, hack, B, ). & Hunsbhenger, 1EEK 353 | migendan Ekstrirsi 02
E. rrincritas
15 Duck, B L & Hunesdserger, 16K a0 | dmigrandan | Indrinsik 020
E. TS
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27 Duck, B 1 & Hursberger, 1989 | 40 | Imgmndan | Betindk | g1z
R et

26 | loythe B, Finkel DG, & | 2001 138 | Raslain Fundarmen | go5
Kiripatrick, L A tallsme

25, | Laythe, B, Finkel, 0. G., 2 | 313 | Raslain Fundamen | g13
Bringle, G, & teleemn
Kirkpartrick, L A

30, | Pereelt, W B Frankin, 004 | 158 | Kudithiteen | Itrinsk 15
L RS,

3. | Mowatt, W T & Frankin, 034 158 | Kuithitam | Betisk | gao
1. 4,

37 | Hoeatt, WO B Frankin, 0 158 | Kuithien | Fundemen | 943
LB Lalerne

33 | Rowatt, WG Fankin L | o005 152 | iwab Intrinsik (¥ 14
Wi, & Cotman, B,

39, Rorwett, WL, Frankin L HES 152 | Amh Erstrinsi 007

i3 I, F Ciottiom, B,

an Rireaartt, W T, Frankin, L HIS 152 | Arab Funcamen | (119
It B Ciobtom, B, talene

36 | Bimumic, B & Duchitt, 1. iy 57 | Minoritas w (VTV}

ia

37. | SmethTB Stones, CR, | 2007 | s63 | wuepun | Fundsmen | om
Peck CE. B wlerme
Maitioo, & W

g | Dudley, MG & Mubey, | 2009 327 | Wulithitam | Fundemen | .07
o, Lalirne

C. Hasil

Sebagaimana dalam tabel 1, penelitian ini melibatkan 38 studi ten-
fang hubungan orientasi religius intrinsik (15 studi), orentasi religius
ekstrmsik (14 shudi), dan orientasi religius fundamentalisme (9 studi)
dengan prasangka rasial, vang berasal dari 17 artikel. Dalam analisis,
studi-studi tersebul ada yang digabungr karena dilakukan oleh peneliti
dan subjek penelitian yang sama dengan objek prasangka yang berbeda.
Dengan adanya pengeabungan tersebut maka dibuat rata-rata r studi
yang digabungkan. Seperti Penelitian Duck (1997: 39) tentang hubungan
onentasi religius intrinsik  dengan prasangka terhadap kelompok
minoritas (r =-02) dan penduduk asli {r = 4.13), maka kedua r tersebut
dibuat rerata menjadi: r = -0.165. Setelah dilakukan penggabungan maka
umlah studi vang dianalisis mergadi 35 studi (13 onentasi religius
intinsik, 12 ekstrnsik, dan 10 imdamentalisme),

Dralam meta-analisis int akan diufi hubungan ofentasi religius intrin-
sik, orientasi religius ekstrinsik, dan orentasi religius fundamentalisme
dengan prasangka rasial.
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1. Hubungan Orientasi Religius Intrinsik dengan

Prasangka Rasial

Orientasi religius intrinsik merunjuk di mana subjek mengiden-
tifikasi agama sebagai tujuan akhir dalam dirinya sendiri (@ an end i
itself), atau keyakinan agama untuk keyakinan itu sendiri {refigins faith for
the sake of faith) (Gorsuch,1994: 332). Paloutzian (1996:159) menambahkan
bahwa ide dari orentasi religius intrinsik adalah konsep dimana alasan
keyakinan beragama seseorang muncul dari dalam din sendarl. Diari ke-
dua pengertian di atas dapat diperoleh pemahaman bahwa seseorang
dengan orientasi religius intrinsik akan terdorong untuk mengesam-
pingkan kebutuhan egosentrisnya. Konsekuensinya, prasangka mereka
tidak berkemban;z.

Tiga belas studi mengenai hubungan orientasi religivs intrinsik
dengan prasangka rasial dianalisis dalam penelitian ini, melibatkan total
subjek 3311 orang, Angka korelasi ¢ vang dilaporkan sangat bervariasi
hahkan ada vang negatif maupun positif. Angka korelasi yang negatif
berkisar dari r=-012 sampai dengan r = -0.36. Nilai r = -0.12 dilaporkan
Hoge & Carrol {1973: 186) dan Fulton, Gorsuch, & Maymard (1999: 18),
sedang nilai 40,36 dilaporkan Batson, Naiteh, dan Pate (1978: 35)
Adapun angka korelasi yang positif berkisar dari 0.05 sampat dengan
0:18. Nilai r =0.05 dilaporkan Rowatt & Franklin {2004:133), sedang nilai
r= (.15 dilaporkan oleh Porton dan Gorsuch (19882266).

Menurut Hunter dan Schimidt (1990:298) kesalahan sampling mem-
berikan dampak tidak berstruktur dan sangat dipengaruhi oleh besar-
nva sampel. Oleh karenanya Ramdhani 2007:121) menyatakan bahwa
koreksi terhadap kesalahan dalam pengambilan sampel penting untuk
dilakukan techadap data-data penelitian mengenai variabel yang sama
sehingga diperoleh pola hubungan yang lebih konsisten mengena
variabel-variabel vang diuji. Oleh karena itu dalam penelitian ini di-
lakukan koreksi terhadap kesalahan dalam pengambilan sampel. Se-
telah dilakukan koreksi terhadap kesalahan pengambilan sampel
diperoleh estimasi meen korelasi pada populasi penelitian ini adalah (7) =
0093, sehingga dapat dikatakan bahwa orientasi religius intrinsik
berhubungan neszatif dengan prasangka rasial. Peran orientasi religius
intrinsik terhadap prasangka rasial sebesar 0.008 ((15%) dan sisanya
merupakan faktor lain yang belum terspesifikasi. Variasi nilai hubungan
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orentast religius intrinsik dengan prasangka rasial berkisar <0.41335
sampai dengan 02264494,

Merurut Hunter dan Schmidt (1990 299) artefak lain yang perlu
dikoreksi dalam melakukan meta-analisis adalah kesalahan pengulouran,
Oleh karena itu selain dilakukan korcksi pengambilan sampel, dalam
penelitian ini juga dilakukan koreksi kesalahan penguluran, Koreksi
terhadap kesalahan pengnukuran dalam penelitian dilakukan berdasarkan
koefrsien reliabilitas dari instrumen yang digunakan untuk mengukur
orientast religius mimnsik dan prasangka rasial. Setelah dilakukan koreksi
terhadap artefak pengrubaran, diperoleh estimasi korelasi (1) =-0113. Dari
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negalif antara
orientasi religius intrinsik dengan prasangka rasial
2. Hubungan Orientasi Religius Ekstrinsik dengan

Prasangka Rasial

Orientasi religius ekstrinsik menunjuk di mana subjek yang meng-
punakan agamanya schagai suatu alatuntuk mendapatkan tujuan selain
agama itu sendiri (mon-religius end) (Eamshaw, hitpyf/dearinghouse,
mwscedu/manuscripts172.asp). Orientasi religius ckstrinsik ini men-
dasarkan pandangan bahwa motivas dalam menjalankan agama adalah
untuk tujuan sosial atau keyakinan dan nilai di luar agama. Paloutzian
{199e: I75) menambahkan bahwa orientasi religius ekstrinsik adalah
kebalikan dari orientasi religius intrinsik. Orientasi - ekstrinsik tidak
medalui proses internalisasi nilai-nilai religius, namun lebih kepada me-
manfaatkan agama untuk tujuan-tujuan pribadi. Bagi yang berorientasi
religius eksirinsik, agama berfungsi sebagai alat untuk mencapai
kebubuhan personal hidupnya, sehingga agama sangat berguna untuk
membenkan rasa aman, kedudukan sosial, hiburan, dan dukungan
jalan hidupnya. Hal tersebut merupakan lahan subur bagi perkembang-
an semua bentuk prasangka.

Dua belas studi mengenai hubungan orentasi religius ekstrinsik
dengan prasangka rasial dianalisis dalam penelitian ini, melibatkan total
subjek 3218 orang. Angka korelasi r vang dilaporkan sangat bervariasi
bahkan ada yang negalif maupun positif. Angka korelasi negatif di-
laporkan oleh Rowatt, Franklin, & Cotton (2005: 38) dengan nilai = -0.07.
Adapun angka korelasi yang positif berkisar dari 0,125 sampai dengan
035, Nilai v = 0125 dilaporkan Duck (1997: 39), sedangkan nilai r
tertinggi (r=0235) dilaporkan oleh Hoge & Carrol (1973: 186).
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Setelah dilakukan koreksi lerhadap kesalahan pengambilan sampel
diperoleh estimasi muenrt korelasi pada populasi penelitian ind adalah (f)=
D147, sehingga dapat dikatakan bahwa orentasi religius ekstrinsik
berkorelasi positif dengan prasangka rasial. Peran orientasi religius eks-
trinsik terhadap prasangka rasial (.035 (3.5 %) dan sisanya merupakan
faktor lain yang belum terspesifikasi, Variasi nilai hubungan orentasi
religius chstrinsik dengan prasangka rasial berkisar 157923 sampal
dengan 1953204,

Koreksi terhadap kesalahan pengukuran dalam penelitian dilakukan
berdasarkan koefisien reliabilitas dari instrumen yang digunakan untuk
mengukur orientasi religius ckstrinsik dan prasangka rasial. Setelah
dilakukan koreksi terhadap artefak pengukuran, diperoleh estimas
korelasi () =0.256, Dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan positif antara ordentasi religius ekstrinsik dengan prasangka
rasial.

3. Hubungan Orientasi Religus Fundamentalisme dengan Prasanghka

Rasial

Fundamentalisme religius adalah kepercayaan adanya sckumpulan
ajaran agama yang berisi asas, dasar, hakekat, hal pokok, dan ind
kebenaran tentang mamusia dan Tuhan; Kebenaran pokok pada dasar-
nya ditentang oleh kekuatan jahat yang harus dilawan dengar penuh
semangzat; Kebenaran pokok itu hans ditkul menurat asas, kebiasaan-
kebiasaan yang tak berubah-rubah dari masa laly; Siapa yang percaya
dan mengikuli ajaran pokok itu memiliki hubungan istimewa dengan
Tuhan {Altermeyver & Hunsberger, 1992: 118).

Sesporang  vang memiliki orentasi  religius  fundamentalisme
cenderung memiliki identitas yang lebih menonjol daripada yang tidak
memiliki faham fundamentalisme. Mereka mengembangkan banyak
kesamaan dalam penampilan, baik pakaian, perilaku, maupun gaya
bicara (Herriot, 2007- 118), sehingzga perbedaan mencka dengan kelom-
pok lain tampak menonjol. Orang yang memiliki orentasi religius fun-
damentalisme cenderung memandang, kelompoknya lebih positit
dibandingkan dengan kelompok lain, bahkan mengklaim dinnya
sebagai vang paling benar dalam merjaland hidup. Mereka tak segan-
segan menyalahkan pihak lain di luar dirinya, bahkan bila perhs di-
tingkatkan lagi bukan hanya salah melainkan harus diperangi karena
dianggap musuh (Sudarsono, 2005: 26). Hal tersebut merupakan lahan
subur bagi perkembangan semua bentuk prasangka.
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Sepuluh studi mengenai hubungan odentasi religius fundamen-
talsme dengan prasangka rasial dianalisis dalam peneliian ini, me-
libatkan total subjek 2375 orang, Angka korelasi r yang dilaporkan
sangal bervanas: berkisar dari 0.00 — 0.30. Nilai r = 000 dilaporkan
Bizumic & Duckitt (2007: 199), sedangkan nilai r tertinggi (£ = 0.30) di-
laporkan oleh Altemeyer de Flunsherger (1992:122),

Setelah dilakukan koreksi terhadap kesalahan pengambilan samped
diperodeh estimasi mean korelasi pada populasi penelifian ini adalah (7) =
(1125, sehingea dapat dikatakan bahwa orientasi religius fundamen-
lalisme berkorelasi positif dengan prasangka rasial. Peran fundamen-
talisme terhadap prasangka rasial 0.016 (1.56%) dan sisanya merupakan
faktor lain yang belum terspesifikasi. Varasi nilai hubungan odentasi
religivs fundamentalisme dengan prasangka rasial berkisar -04944
sampai dengan 0.744004,

Koreksi terhadap kesalahan pengukuran dalam penelitian dilakukan
berdasarkan koefisien reliabilitas dari instrumen yang digunakan untuk
mengukur orientasi religine fundamentalisme dan prasangka rasial.
Setelah dilakukan koreksi terhadap artefak pengukuran, diperoleh esti-
masi korelasi (P) = 0.156. Dari analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan posilif antara orientasi religius fimdamentalisme
dengan prasangka rasial,

D). Diskusi

Meta-analisis ini menemukan bahwa: ada korelasi negatif antara
orientast religius intrinsik dengan prasangka rasial, ada korelasi positif
antara orientasi religius ekstrinsik dengan prasangka rasial, dan ada
korelasi positif antara orientasi religius Amdamentalisme  dengan
prasangka rasial,

Bagi pemeluknya, agama memiliki fimgsi personal yang bervariasi,
tergantung dan orentasi keagamaannya. Bagi yang berorentasi eks-
trinsik, agama berfungs sebagai alal untuk mencapai kebutuhan per-
sonal hidupnya. Dalam hal ini, agama sangat berguna unhik memberi-
kan rasa aman, kedudukan sosial, hiburan, dan dukungan jalan hidup-
nya. Dengan kata lain, seseorang dengan orentasi religius ckstrinsik,
mengpunakan agamanya untuk tujuan-fujuan tertentu selain agama itu
sendiri (Earmshaw, hitpydearinghouse. mwscedw/manuscripts/172.asp;
Paloutzian, 1996: 175). Karena itulah, orientasi beragama yang bersifat
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ekstrinsik tidak banyak memberikan penganih terhadap kematangan
kepribadian seseorang. Pribadi vang matang cenderung toleran ter-
hadap orang atau kelompok lain, termasuk dalam hal ini adalah ras atau
suku yang berbeda. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa orientasi
religius ekstrinsik merupakan lahan subur bagi perkembangan sermua
bentuk prasangka termasuk prasangka rasial.

Bagi yang berodentasi intrinsik, agama berfungsi sebagai nilai
tertinggi yang mendorong untuk mengesampingkan kebutuhan ego-
sentrisnya. Konsekuensinva, prasangka mercka tidak berkembang,
Sebagaimana diketahui bahwa salah sabu ajaran agama yang berkaitan
dengan prasangka adalah adanya perintah untuk meningkatkan saling
pengertian dan perhatian terhadap sesama manusia yang berbeda-beda
(Ludwig, 1989). Sejalan dengan pendapat tersebut, Batson dan Gray
(1981: 512) menyatakan bahwa semua agama memenntahkan umatnya
untuk menyayangi, peduli, dan membantu orang lain. Selain thu, dalam
agama manusia diperintahkan untuk lebih banyak berinteraksi dengan
orang, yang dalam agama Islam disebut dengan silatwerrafimi, dan di
hadapan Tuhan juga kemuliaan manusia tidak ditentukan oleh indikasi-
indikasi materialistik seperti warna kulit, bentuk rambait, dan lain-laim
namun kualitas ketakwaarnnya. Dengan ajaran fersebut maka seseorang
vang memiliki orentasi religius intrinsik akan memiliki prasangka rasial
vang rendah karena melakukan intemalisasi nilai-nilai yang diajarkan
.:'I!;',EEI'IEE[']}I'L'L

Bagi seseorang yang memiliki orientasi religius fundamentalisme
cenderung memiliki sikap etnosentris, yakni memiliki pandangan
terhadap kelompok sendiri lebih positif daripada kelompok lain dan
membuat pendapat tentang kelompok lain didasarkan pada kelompok-
nya sendir, termasuk mempersepsikan kelompok lain rendah dan
kurang bernilai (Negy, Shreve, Jensen, & Uddin, 2005: 34). Sebagai-
mana yang terkandung dalam pengertian fundamentalisme, maka
seseorang yang memiliki paham Amdamentalisme selalu menggunakan
ajaran agama menunil versiftafsiran mereka yang sangat ekstual. Bila
ada penafsiran yang berbeda dengan mereka maka akan ditolaknya,
Dengan adanya sikap seperti thu maka para perneluk agama yang
memiliki orientasi religius fundamentalisme cenderung, berprasangka
terhadap kelompok lain, karena dengan didukung oleh kevakinan yang
ekstrem, yang hanya mengakui kepercayaan sendiri, dan pada saat
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yang bersamaan mengkafirkan kepercayaan orang lain, agama dengan
mudah diakbfkan sebagai atribut untuk menunjukkan jati diri vang
dipertentangkan dengan jati diri lainnyva. Situasi yang demikian me-
mungkinkan berkembangnya prasangka terhadap kelompok lain,
Penelitian Alterneyer (2003: 22) menunjukkan bahwa fundamentalisme
berkaitan dengan etnosentrisme, sedangkan elnosentrisme berkaitan
dengan prasangka (Duckit & Mphuthing, 1998; 80.85; Negy, Shreve,
Jensen, & Uddin, 2003: 340; Altemeyer, 2003: 22). Sejalan dengan pe-
nefitian tersebut, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa funda-
mentalisme berkaitan dengan prasangka (Altemever & Hunsberger,
1992: 12%; Laythe, Finkel, & Kirkpatrick, 2000: 1-10). Dar uraian di atas
dapat diperoleh pemahaman bahwa timbulnya prasangka rasial
tergantung pada bagaimana pemeluk agama tersebut “memperlaku-
kan” agamanya. Prasangka yang kual muncul pada pribadi yang ber-
ofientasi agama ekstrinsik dan fundamentalisme tetapi Hdak pada
orientasi inlrinsik.

Keterbatasan dari studi ini adalah sebagian besar sampel diambil
dengan latar belakang perguruan tinggi (mahasiswa). Hal ferssbut
dapat terjadi, karena penelitian pada umumnya dilakukan oleh para
dosen, atau mungkin karena lebih mudah prosedumya, serta biayanya
lebih murah. Dengan kondisi demikian maka rata-rata usia subjek
samgal terbatas. Keterbatasan data i tidak memungkinkan untuk
menggambarkan usia berapa yang paling kuat yang menunjukkan
hubungan antara orentasi religios intrinsik mavpun ekstrinsik serta
fundamentalisme dengan prasanglka rasial.

Selain keterbatasan tersebut, meta-analisis ini juga memiliki ke-
terbatasan lain, vakni hampir semua subjek penelitian primer adalah
orang kulit putih dalam masyarakat dan kebudayaan Barat, yang paca
urmumnya beragama Kristen Protestan atan Katholik, Karena itu, hasil-
hasil peneliian tersebut masih bisa dipertanvakan untuk dapat di-
gunakan dalam rangka memaharni hubungan antara orientasi religius
intrinsik can ekstrinsik serfa fundamentalisme dengan prasangka rasial
pada masyarakat yang memiliki karakteristik berbeda dengan ma-
syarakat Barat tersebut. Dengan demikian, kiranya masih diperlukan
adanyva penelitian tentang hubungan orientasi religus dengan pra-
sangka rasial terutama pada masyarakat selain Barat.
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Keterbatasan dari segi instrumen, ternyata cukup banyak studi yang
tidak mencantumkan identitas instrumen, reliabilitas, dan validitas.
Memang tidak semua jurnal mewajibkan peneliti melaporkan instru-
men peneliian. Namun demikian, pelaporan instrumen memberikan
pada pembaca gambaran yang jelas tentang hasil penelitian, sehingga
pada gilirannya peneliti memberikan sumbangan yang sangat berart]
bagi pembaca laporan penelitiannyal]
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